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UJI COBA ASPAL BUTON
Belum Bisa Menerbltkan Rekomendas1

PENGASIH (KR) - Ken-
dati hasil uji coba aspal
Buton di ruas jalan wilayah
Kalurahan Sendangsari Ka-
panewon Pengasih cukup
memuaskan. Ketahanan as-
pal tersebut selama dua
setengah tahun dinilai cu-
kup bagus dan tidak me-
nunjukkan kerusakan ber-
arti, tapi hal tersebut belum
bisa menjadi dasar Bagian
Pembangunan Setda Ku-
lonprogo untuk mengeluar-
kan rekomendasi agar
pemkab dalam membangun
infrastruktur jalan menggu-
nakan aspal Buton.

"Jika dilihat di lapangan,
kondisi aspal Buton yang
dua tahun lalu di ruas jalan
depan SD Serang Pengasih
memang bisa dikatakan
positif. Belum ada kerusak-
an berarti bahkan tergolong
masih cukup bagus, sehing-
ga untuk pemeliharaan ti-
dak perlu dilakukan secara
rutin, Berbeda dengan as-
pal minyak yang pemeli-
haraannya dilakukan seti-
ap tahun,” kata Kabag Ad-
ministrasi Pembangunan
Setda setempat, Zahram
Asurawan ST MT disela

pengecekan, Rabu (2/9).
Pengecekan kondisi aspal
Buton yang merupakan uji
coba dilakukan bersama un-
sur Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah dan
Dinas Perhubungan Kulon-
progo serta Dirut PT Jawa
Buton Nusantara, Dirjaya
selaku produsen aspal ter-
sebut. "Pengecekan kami la-
kukan untuk mengetahui
ketahanan teknologi aspal
Buton yang sudah digu-
nakan untuk melapisi jalan
sepanjang 30 meter dengan
ketebalan tiga centimeter
(cm) di depan SD Serang
Pengasih sejak 26 dJuni
2018 silam,” tegas Zahram.

. kR—AsruI Sani
Zahram Asurawan bersama petugas Bappeda dan
Dishub mengecek aspal Buton.

Dirut PT Jawa Buton
Nusantara, Dirjaya men-
jamin kualitas dan efisien
serta efektifnya pengguna-
an aspal Buton. Terbukti se-
lama dua setengah tahun
aspal di jalan depan SD Se-
rang Pengasih tak ada ke-
rusakan berarti. Menurut-
nya aspal Buton jauh ber-
kualitas dibanding aspal
minyak. Aspal alam yang
terkandung dalam deposit
batuan yang terdapat di
Pulau Buton dan sekitarnya
itu diklaimnya memiliki
tingkat keawetan tinggi.
Makin lama digunakan as-
pal ini semakin halus.

(Rul) -f

Disnakertrans Pantau Pencairan Subsidi Upah/Gaji

PENGASIH (KR)

- Dinas Tenaga Kerja

dan Transmigrasi (Disnakertrans) Kabupa-
ten Kulonprogo akan terus memantau per-
kembangan pencairan subsidi upah/gaji.
Pekerja yang mendapat subsidi gaji atau up-
ah agar dimanfaatkan dalam memenubhi ke-
butuhan pokok atau disimpan untuk men-
cukupi kebutuhan mendesak.

”Adanya pandemi Co-
vid-19 ini, ada kebijakan
perusahaan yang hanya
memberikan gaji sebesar
50 persen, ada yang di-
rumahkan. Maka harap-
annya, subsidi upah ini se-
bagai pengganti gaji,” kata
Kepala Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi
Kulonprogo Drs Nur Wah-
yudi MM, Kamis (3/9).

Penerima upah/gaji sub-
sidi datanya dari BPJS
Ketenagakerjaan. Per-
kembangan sampai saat
ini, ada 11.437 pekerja
yang diusulkan mendapat
upah/gaji subsidi.

"Terdiri guru honor atau
kontrak ada 854 orang,
perangkat desa ada 1.679
orang, guru Paud ada 275
orang, tenaga kontrak

(OPD, RSUD Wates, dan
Pukesmas) ada 2.354
orang, tenaga kesehatan
di puskesmas ada 211, dan
lainnya dari perusahaan
yang ada di Kulonprogo
6.064 orang,” ujarnya sam-
bil menyatakan yang
memverifikasi adalah Ke-
menterian Keuangan, se-
hingga lolos dan tidaknya
belum tahu.

Berdasarkan konfirmasi
ke beberapa perusahaan
di Kulonprogo, lanjut Nur
Wahyudi, yang sudah me-
ngajukan subsidi upah ba-
gi tenaga kerjanya belum
ada yang dicairkan, seper-
ti PT Shung Chang.

"Mereka belum menda-
patkan. Berharap pekan
ini dicairkan seperti infor-

masi bahwa subsidi upah/
gaji akan cair pada Sep-
tember,” ucapnya.
Pihaknya akan terus
memantau perkembangan
pencairan subsidi gaji/ho-
nor bagi pekerja yang ada
di Kulonprogo dan komu-
nikasi dengan BPJS Kete-
nagakerjaan yang ada di
Kulonprogo.
“Disnakertrans terus
memberikan edukasi ke-
pada pemberi kerja untuk
memenuhi kewajibannya
mendaftarkan tenaga ker-
janya ikut dalam kepeser-
taan BPJS Ketenagaker-
jaan. Hal ini sangat pen-
ting sebagai jaminan bah-
wa pekerja diakui sebagai
tenaga kerja,” terang Nur
Wahyudi. (Wid)-f

JELANG PILKADA DAN PANDEMI KORONA

1.110 Pelaku Usaha UMKM Terima Bantuan

WONOSARI (KR) - Pemerintah Ka-
bupaten Gunungkidul mulai menyalur-
kan bantuan bagi pelaku Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) dan sam-
pai saat ini sudah tersalur sebanyak
1.119 pelaku UMKM untuk jenis bantu-
an permodalan. Dalam proses penyalu-
ran pemerintah menunjuk Bank BRI.
Kepala Dinas Koperasi dan UMKM Gu-
nungkidul, Widagdo mengatakan, penya-
luran bantuan yang dilakukan sejak be-
berapa hari ini merupakan bentuk per-
hatian pemerintah untuk membantu per-
modalan UMKM di Kabupaten Gunung-
kidul.” Jumlah penerima bantuan ini
akan terus diupdate dan dimungkinkan
jumlah penerima masih akan bertam-
bah,” katanya, kemarin.

Bantuan modal untuk UMKM ini di-
terimakan satu kali untuk menambah
modal dan diharapkan menjadi stimulan
untuk bisa kembali berproduksi dengan
normal dan semakin berkembang di te-

ngah pandemic Covid-19 ini .

Mengingat selama pandemi Korona
UMKM sangat terdampak dan banyak
yang lesu dalam produksi termasuk da-
lam pemasaran hasil produksinya. Pro-
gram pemulihan UMKM yang dilakukan
pemerintah tersebut selain bantuan mo-
dal juga ada beberapa pemberdayaan dan
pelatihan.

Terpisah sekretaris Dinas Koperasi dan
UMEKM Gunungkidul, Sih Supriyana me-
ngatakan pihaknya telah menyerahkan
data UMKM ke Dinas Koperasi dan
UKM di DIY. Bantuan yang diberikan pe-
merintah masing-masing sebesar Rp 2,4
juta.

Pemerintah Kabupaten Gunungkidul
sendiri menyerahkan data sebanyak
43.364 UMKM yang terdampak Covid
19. "Seleksi calon penerima bantuan
akan dilakukan pemerintah pusat dan
kami hanya melakukan pendataan saja,”
terangnya. (Bmp) -f

DPRD Tuban Belajar Penanganan UMKM

WATES (KR) - Rombongan Komisi III
DPRD Tuban, Jawa Timur belajar ten-
tang penanganan pelaku Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) terdampak
pandemi Covid-19 di Kulonprogo. "Kami
kunjungan kerja ingin belajar tentang ke-
bijakan bidang ekonomi dan keuangan
yang dilaksanakan Pemkab Kulonprogo
selama pandemi Covid-19,” kata Wakil
Ketua Komisi IIT DPRD Tuban, Andhi
Hartanto SPd dalam pertemuan dengan
Kepala Dinas Koperasi dan UKM
Kulonprogo Dra Hermintarti dan Ketua
Komisi II DPRD Kulonprogo, Priyo
Santoso di Ruang Rapat Sermo Kompleks
Kantor Bupati Kulonprogo, Rabu (2/9).

Diungkapkan pada masa pandemi
Covid-19, Tuban memiliki anggaran 160
miliar dan baru terserap sekitar 40 mili-
ar, artinya hingga saat ini pemkab setem-
pat belum dapat memaksimalkan ang-
garan. "Ada hal kecil yang tidak bisa di-
cover pemda maupun dinas terkait tapi

dalam beberapa hal lain di kabupaten ka-
mi mendapat suport anggaran pelaku
UMKM sehingga bisa langsung digu-
nakan ditengah Covid-19. Mungkin di
Kulonprogo bisa disampaikan beberapa
kebijakan sehingga pelaku UMKM bisa
melaksanakan kegiatan seperti biasa-
nya,” pinta Andhi.

Ketua Komisi II DPRD Kulonprogo,
Priyo Santoso mengungkapkan, di te-
ngah terbatasnya alokasi anggaran
Dinas Koperasi dan UKM mampu mela-
kukan inovasi dengan membentuk pelati-
han peningkatan SDM di bidang pe-
masaran KUMKM.

”Sudah ada 50 duta marketing bertu-
gas memasarkan 50 produk unggulan
dan produk lainnya dengan strategi
mengikuti era digital. Termasuk pelati-
han pemasaran online dengan harapan
para produsen bisa bersaing dengan pro-
duk luar Kulonprogo,” ujarnya.

(Rub)-f

Ditunda, Lelang Jabatan 3 Kepala OPD

WONOSARI (KR) - Pemkab
Gunungkidul menghentikan proses
lelang jabatan untuk posisi jabatan
eselon II. Asisten III Bidang Admi-
nistrasi Umum Gunungkidul, Anik
Indarwati menyatakan, proses le-
lang jabatan untuk 3 kepala Orga-
nisasi Pemerintahan Daerah (OPD)
ini semula sudah dilakukan bebera-
pa waktu lalu, tetapi dengan adanya
pandemi Covid-19 proses ini kemu-
dian dihentikan.

“"Penghentian proses lelang ja-
batan ini juga telah mendapatkan
rekomendasi dari Komite Aparatur
Sipil Negara,” katanya, Rabu (2/9).

Sebelumnya, dari Pemkab Gu-
nungkidul sudah mengirimkan su-
rat ke KASN mengenai tahapan
lelang jabatan.

Dari hasil koordinasi yang dilaku-
kan, kemudian keluar kebijakan ji-
ka proses lelang jabatan tahun ini
dihentikan terlebih dahulu. Proses
penyesuaian dengan kondisi daerah
ini tentu berkaitan dengan adanya
pandemi Covid-19 terhitung sejak
28 Juli lalu.

Adapun keputusan ini diambil
karena mempertimbangkan ber-
bagai kondisi di antaranya penye-
suaian APBD Gunungkidul dimana
anggaran sekarang difokuskan un-
tuk Covid-19. Kemudian semakin
dekatnya pelaksanaan Pilkada 2020
di Gunungkidul, dengan harapan
nantinya tidak ada intervensi dari
berbagai kepentingan.

Sejatinya proses yang telah di-
tempuh sebelumnya yakni me-

KPU SYARATKAN

nyangkut seleksi administrasi dan
lainnya. Peserta juga sudah meng-
ikuti uji kompetensi, nantinya pro-
ses lelang jabatan akan dilanjutkan
jika Pilkada Gunungkidul sudah se-
lesai.

Sementara untuk lelang jabatan
tahun ini memperebutkan tiga po-
sisi jabatan yakni Kepala Kes-
bangpol, Kepala Satuan Polisi
Pamong Praja, dan Kepala Badan
Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatihan.

Proses seleksi untuk tiga jabatan
tersebut diikuti oleh 16 peserta.
Masing-masing ada 7 pejabat yang
mendaftarkan diri sebagai Kepala
Satpol PP, 4 orang di Kesbangpol
dan 5 orang mendaftar formasi
kepala BKPPD. (Bmp)-f

Peserta Pilkada Wajib Melakukan Swab

WONOSARI (KR)-Pendaftar pil-
kada yang dilaksanakan Komisi
Pemilihan Umum (KPU) Gunung-
kidul, tanggal 4- 6 September 2020
mendatang harus melakukan swab.
Selain ketentuan wajib bagi rom-
bongan pengantar yang masuk ke
kantor KPU akan dibatasi sesuai
protokol kesehatan. “Saat mendaf-
tarkan sebagai peserta pilkada
harap menyerahkan lampiran swab
yang menyatakan negatif terpapar
virus Korona,” kata Ketua KPU
Gunungkidul, Ahmadi Ruslan Hani,
Rabu (2/9).

Lampiran persyaratan ini sesuai
dengan petunjuk dari RSUP dr
Sardjito Yogyakarta dan nantinya
saat pemeriksaan kesehatan harus

melampirkan swab negatif. Waktu
pendaftaran juga ditentukan, pada
tanggal 4 sampai 6 September, pen-
daftaran dibuka pukul 08.00 WIB
hingga 16.00 WIB. Sementara di
hari terakhir pendaftaran waktu-
nya diperpanjang hingga tengah
malam atau 24.00 WIB. Pada saat
pendaftaran pihaknya membatasi
jumlah rombongan paslon yang ma-
suk dan yang diperbolehkan hanya
Bakal Calon Bupati dan Wakil
Bupati, Ketua dan Sekretaris Partai
pengusung dan 2 orang tim Liaison
Officer (LO). "Ketentuan ini wajib
dilaksanakan sesuai dengan kondisi
saat ini yang dalam pelaksanaan pil-
kada bertepatan dengan pandemi
Covid-19,” ucapnya.

Selain itu, karena keterbatasan
kondisi Kantor KPU maka ada keten-
tuan batas maksimal untuk peneri-
maan pendaftaran cabup/cawabup ini
hanya untuk kapasitas sebanyak 15
orang. Untuk yang lain hanya diper-
bolehkan menunggu diluar. Setelah
proses pendaftaran selesai akan di-
lanjutkan pada tahapan penetapan
calon yang akan dilaksanakan pada
tanggal 23 September 2020 men-
datang, tiga hari setelah penetapan,
pada tanggal 25 September 2020 di-
harapkan sudah melakukan kampa-
nye selama 71 hari. “Sedangkan ta-
hapan berikutnya untuk pelaksana-
an pilkada digelar serentak pada
tanggal 9 Desember 2020 menda-
tang,” terangnya. (Bmp)-f

PAMSIMAS DI KALURAHAN NGAWIS

Layani Kebutuhan A1r Bersih Masyarakat

WONOSARI (KR) -
Sejak 2017 hingga seka-
rang, Penyediaan Air Mi-
num dan Sanitas Berbasis
Masyarakat (Pamsimas)
di Gunungkidul telah me-
nyasar 55 kalurahan. Ta-
hun 2020 ini salah satu-
nya di Kalurahan Ngawis,

Lurah Ngawis Anjar Kur-
niawan mengungkapkan,
program Pamsimas ini sa-
ngat diharapkan masyara-
kat. Karena khususnya di
Karanganom 1 dan Ka-
rangnom 2 pada musim
kemarau mengalami kesu-
litan air bersih. Melalui

PATUK PERTAMA KALI DI INDONESIA
Peta Interaktif Tanamkan Jiwa Nasionalisme

WONOSARI (KR) -
Mendukung pembelajaran
anak usia dini, Yayasan
Benih Baikcom bersama
Pusat Studi Pancasila UPN
Veteran Yogyakarta mem-
berikan bantuan piranti
pendidikan bagi Himpunan
Pendidikan Anak Usia Dini
(Himpaudi) di aula Kapa-
newon Patuk, Selasa (1/9).
Bantuan ini diluncurkan
pertama di DIY, bahkan di
Indonesia berupa Peta
Indonesia Interaktif dan
Globe Interaktif. ” Alat ini
dapat dipergunakan untuk

menanamkan jiwa nasiona-
lisme pendidikan anak usia
dini. Karena di dalamnya
terdapat berbagai hal me-
narik mulai dari Pancasila,
peta hingga lagu daerah.
Keunggulannya anak akan
lebih interaktif ketika
mengikuti pembelajaran,”
kata Ketua Pusat Studi
Pancasila UPN Veteran
Yogyakarta Ir Lestanta
Budiman MHum.

Kegiatan dihadiri Korwil-
bidik Patuk Singgih Mulyo-
no MPd, Penewu Patuk R
Haryo Ambar Suwardi,

YAYASAN BENIH.B K‘[Z.UM.

© KR-Dedy EW
Praktik penggunaan Peta Indonesia interaktif.

Ketua Himpaudi Riswanti
SPd, lurah dan undangan.
Diungkapkan, pembelajar-
an ini untuk berkesinam-
bungan, melakukan pembe-
lajaran menyenangkan. Me-
lalui guru Himpaudi akan
mampu memberikan pem-
belajaran dan memahami
psikologi anak. Sementara
Penewu Patuk R Haryo
Ambar Suwardi menam-
bahkan, pemerintah mem-
berikan apresiasi kepada
yayasan maupun pusat stu-
di Pancasila UPN. Karena
dengan adanya fasilitas ini
akan mendukung pembela-
jaran dan meningkatkan
rasa nasionalisme.

Ketua Himpaudi Patuk
Riswanti menuturkan, ban-
tuan Peta Indonesia Inter-
aktif dan Globe Interaktif
ini nantinya akan dipergu-
nakan untuk memaksi-
malkan pembelajaran bagi
anak-anak. Termasuk un-
tuk menanamkan jiwa cinta
tanah air, Pancasila dan
Negara Kesatuan Republik
Indonesia. (Ded)-f

Kapanewon Karangmojo.
“"Pamsimas melibatkan
masyarakat, ketika nanti-
nya sudah jadi pengelo-
laannya juga diserahkan
kepada warga. Pemerin-
tah melakukan pendam-
pingan, agar Pamsimas
mampu menyediakan la-
yanan air bersih,” kata
Sekretaris Panitia Kemi-
traan Sekda Gunungkidul

SENTOLO (KR) - Sa-
lah satu ruang kamar
tidur rumah Moch Yasin
disulap menjadi pakeliran
wayang kulit. Di antara
tumpukan buku dan alat
tulis di atas meja belajar di
salah satu sudut kamar
terdapat buku tebal pe-
wayangan.

Di ruangan biasa di-
tempati Djagan Purbo Jati
(12) tidak terlihat ada
tempat tidur. Kelir ukuran
kecil terpasang di salah
satu sisi dinding kamar.
Belasan tokoh wayang
kulit ditata rapi di sisi
kanan - kiri kelir.

Kotak wayang, kendang
dan perlengkapan men-

Nurudin Araniri SPt ME
ketika meninjau pelaksa-
naan Pamsimas di Kelom-
pok Keswadayaan Masya-
rakat (KKM) ‘Nedyo Ka-
begjan’ Karanganom, Nga-
wis, Karangmojo, Rabu
(2/9).

KR-Dedy EW
Pengecekan program Pamsimas di Desa Ngawis.

Kedatangan tim kemi-
traan disambut Lurah
Ngawis Anjar Kurniawan,
Ketua KKM ”"Nedyo Ka-
begjan” Sarjiyono dan
Satlak Joko Rus Indarto,
dukuh, babinsa, bhabin-
kamtibmas dan warga.

DJAGAN JUARA DALANG DIY 2020

Sulap Kamar Tidur Jadi Pakeliran

dalang memenuhi ruang
ukuran sekitar 3X2 meter.
Ruang tersebut menjadi
tempat latihan Djagan, -
panggilan akrab Djagan
Purbo Jati,- mendalang
wayang kulit.

”Atas keinginan Djagan
sendiri, kamar tidur diru-
bah menjadi tempat latihan
mendalang. Orangtua me-
motivasi dan mendukung
keinginannya menjadi da-
lang profesional,” ujar Moch
Yasin di rumahnya Nglotak
RT 47/24, Kalurahan Kali-
agung, Kamis (3/9).

Putra keempat dari pa-
sangan keluarga Moch
Yasin dan Ngatiyem ber-
hasil meraih juara perta-

ma pada Festival Dalang
Anak dan Remaja 2020 di
Taman Budaya Yogya-
karta (TBY), Jumat (28/8)
dan Sabtu (29/8) lalu.
Djagan dalam pemen-
tasan wayang kulit mem-
bawakan cerita atau lakon

Pamsimas ke depan di-
harapkan bisa diatasi.

” Selain itu, pemerintah
desa juga memiliki harap-
an, agar di tahun ke de-
pannya, program ini dapat
tetap berjalan, sehingga
bisa memperluas layanan
kebutuhan air bersih tidak
hanya di dua dusun,” im-
buhnya.

(Ded)-f

‘Cupu Manik Asta Gino’.
Setelah berhasil menjua-
rai tingkat provinsi, siswa
kelas VI SDN 3 Pengasih
mulai mempersiapkan diri
untuk mengikuti festival
dalang anak dan remaja
tingkat nasional. (Ras)-f

R—Assutata
Djagan Purbo Jati belajar mendalang di kamar tidur.



